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Abstract. This research was motivated by a lack of student participation and boredom with the monotonous 

learning system so that students did not understand abstract and complex economic concepts. From these 

problems it can be seen that the cause is a lack of motivation to learn. So it is necessary to develop a learning 

model, one of which is the TGT (Teams Games Tournament) cooperative learning model using TTS. The aims of 

this research are (1) to determine the effect of the TGT learning model on students' learning motivation in 

economics subjects in Class XI MA Sunan Kalijogo Mojo Kediri; (2) To find out how much influence the TGT 

learning model has on the motivation to learn economics for class XI MA Sunan Kalijogo Mojo Kediri. The 

research approach used is quantitative, associative type. Data collection uses questionnaires and documentation. 

Data analysis and hypothesis testing using simple linear regression using SPSS. The research results show that 

(1) Based on the hypothesis test, the results obtained are sig. 0.000 < 0.05, it can be said that there is a positive 

and significant influence between the influence of the TGT learning model on students' economic learning 

motivation; (2) Based on the hypothesis test, a value (R) of 0.652 was obtained, which indicates a strong 

relationship between the two variables. Meanwhile, the R Square values of 42.5% and 57.5% are influenced by 

other factors that have not been studied. 
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Abstrak. Latar belakang penelitian ini adalah kurangnya partisipasi siswa dan kejenuhan dengan sistem 

pembelajaran yang monoton sehingga siswa kurang dalam memahami konsep-konsep ekonomi yang abstrak dan 

kompleks. Dari permasalahan tersebut dapat diketahui bahwa penyebabnya yaitu kurangnya motivasi belajar. 

Sehingga perlu mengembangkan model-model pembelajaran, salah satunya model pembelajaran kooperatif  TGT 

(Teams Games Tournament) dengan menggunakan TTS. Tujuan penelitian ini (1) Untuk mengetahui adanya 

pengaruh model pembelajaran TGT terhadap motivasi belajar siswa mata pelajaran ekonomi Kelas XI MA Sunan 

Kalijogo Mojo Kediri; (2) Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran TGT terhadap 

motivasi belajar ekonomi Kelas XI MA Sunan Kalijogo Mojo Kediri. Pendekatan penelitian yang digunakan 

adalah kuantitatif berjenis asosiatif. Pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Analisis data dan 

pengujian hipotesis menggunakan regresi linear sederhana dengan menggunakan SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1) Berdasarkan uji hipotesis diperoleh hasil sig. 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara pengaruh model pembelajaran TGT terhadap motivasi belajar 

ekonomi siswa; (2) Berdasarkan uji hipotesis diperoleh nilai (R) sebesar 0,652 yang menunjukkan adanya 

hubungan yang kuat antara kedua variabel. Sedangkan nilai R Square sebesar 42,5% dan 57,5% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang belum diteliti. 
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LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan elemen yang terpenting dalam memajukan suatu bangsa. 

Melalui pendidikan, dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas.  Tingginya 

kualitas sumber daya manusia dapat membawa suatu negara menuju kemajuan yang lebih baik. 

Sebaliknya, jika kualitas sumber daya manusia yang rendah, tentu akan dapat menghambat 

kesejahteraan suatu negara. Jika hal ini terjadi, maka suatu negara akan sulit mencapai 

kemajuan. Pendidikan yang bersifat esensial bagi kehidupan suatu negara, maka diperlukan 

pengelolaan yang baik dan jelas. 

Bagi seorang siswa, kegiatan belajar akan menyenangkan apabila proses pembelajaran 

dilaksanakan dengan menarik. Proses pembelajaran akan berhasil jika dapat membawa 

perubahan pengetahuan, pemahaman, dan nilai pada siswa. Saat ini, telah banyak model 

pembelajaran yang dikembangkan oleh pengajar atau ahli pendidikan, dimana hal tersebut 

untuk memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami dan menguasai materi. Namun 

dalam praktiknya, kegiatan belajar mengajar masih belum sesuai harapan. Pelaksanaannya 

masih menggunakan model konvensional dan minimnya pemanfaatan media dalam 

pembelajaran. Metode pengajaran yang efektif dan kreatif penting dalam proses pembelajaran 

untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar. Penggunaan model dan media pembelajaran 

dapat berperan penting dalam memotivasi siswa untuk belajar. 

Salah satu model pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar siswa adalah 

Teams Games Tournament (TGT) dengan bantuan permainan TTS. Perpaduan kedua model 

ini diharapkan dapat menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan, interaktif dan 

memotivasi siswa dalam belajar. 

Model pembelajaran TGT merupakan metode pembelajaran yang menggunakan 

pendekatan kelompok dalam mencapai hasil belajar yang lebih baik. Siswa dikelompokkan ke 

dalam tim kecil dan berkompetisi dalam permainan berbasis tim untuk memperoleh skor 

tertinggi. Setiap tim terdiri dari siswa dengan kemampuan yang beragam, sehingga mereka 

dapat saling membantu dan mendorong satu sama lain untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

TGT menciptakan atmosfer pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif, di mana siswa 

dapat saling membantu dan belajar satu sama lain. 

Hasil peneliti menemukan selama pelaksanaan program magang dalam 2 tahap, masih 

ditemukan beberapa permasalahn seperti kurangnya partisipasi siswa dan bosan dengan sistem 

pembelajaran sehingga siswa tidak memahami konsep-konsep ekonomi yang abstrak dan 

kompleks. Dari permasalahan tersebut dapat diketahui bahwa penyebab dari minimnya 

aktivitas dan umpan balik siswa salah satunya yakni kurangnya motivasi belajar. Selain itu, 
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pengajar hanya menjelaskan materi menggunakan ceramah, sehingga siswa kurang aktif, cepat 

bosan, dan mengantuk dalam proses pembelajaran. 

Dengan menyelidiki bagaimana pengaruh dan seberapa besar pengaruh model 

pembelajaran TGT berbantuan TTS terhadap motivasi belajar siswa, diharapkan dapat 

ditemukan bukti empiris yang mendukung keefektifan model ini dalam meningkatkan motivasi 

pada pembelajaran Ekonomi. Karena, dengan meningkatkan motivasi siswa, diharapkan siswa 

dapat lebih aktif dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Berdasarkan permasalahan 

tersebut diatas, maka peneliti mengambil judul penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran 

Teams Games Tournament (TGT) Terhadap Motivasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Ekonomi 

Kelas XI MA Sunan Kalijogo Mojo Kediri”. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Menurut Rusman, pengertian model TGT secara umum adalah model pembelajaran 

yang menekankan pada aktivitas siswa dalam permainan yang dikemas melalui pembentukan 

anggota tim untuk mencetak poin bagi timnya masing-masing. Pembelajaran yang dilakukan 

dengan proses permainan ini dapat disusun oleh guru dalam bentuk kuis berupa beberapa 

pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang akan diberikannya. (Andi Kaharuddin dan 

Nining Hajeniati, 2020) 

Pada penelitian ini, model pembelajaran TGT akan dipadukan dengan permainan TTS. 

Menurut Mursilah, teka-teki silang merupakan permainan menyenangkan yang dapat dinikmati 

oleh semua kalangan, namun sangat bermanfaat untuk mengembangkan imajinasi dan 

pemikiran kreatif manusia. (Mursilah, 2017) 

Ahmad Thontowi menjelaskan tindakan belajar yang termotivasi dapat disebut sebagai 

tindakan belajar yang dilakukan siswa dengan berpedoman pada kebutuhan yang dirasakannya, 

sehingga tindakan tersebut diarahkan pada suatu tujuan yang diinginkan. Motivasi belajar 

adalah kekuatan internal (atau eksternal) yang mendorong seseorang untuk belajar atau 

mencapai tujuan pendidikan. Hal ini mencakup dorongan, minat, dan keinginan untuk 

memperluas pengetahuan, keterampilan, atau kesuksesan diri sendiri. 

Pada penelitian Rasidah tahun 2020, penggunaan model pembelajaran kooperatif TGT 

dengan bantuan TTS memberikan hasil positif dalam meningkatkan motivasi belajar. Siswa 

termotivasi untuk mempelajari lebih lanjut materi, mengemukakan pendapat, mendengarkan 

gagasan dan penjelasan guru serta menuliskan jawabannya pada LKS yang ditugaskan kepada 

siswa. (Rasidah, 2020). Sementara itu, penelitian lain termasuk penelitian Selviana Safitri 
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tahun 2017 menunjukkan bahwa model pembelajaran TGT dengan TTs mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa bahkan sebesar 96,64%. (Selviana Safitri, 2017) 

Perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu didominasi pada perbedaan 

lokasi, media pembelajaran, dan mata pelajaran yang dijadikan penelitian. Berdasarkan 

pemaparan penelitian sebelumnya, maksud peneliti adalah untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi Kelas XI. Yaitu melalui model pembelajaran yang 

berbeda, TGT berbantuan TTS. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Penggunaan 

pendekatan kuantitatif untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan yaitu apakah penggunaan 

metode pengajaran TGT memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Sedangkan jenis 

penelitiannya berkategori asosiatif. Hubungan yang digunakan adalah hubungan kausal, yaitu 

menganalisis hubungan sebab akibat variabel X (model pembelajaran TGT berbantuan TTS) 

terhadap variabel Y (motivasi belajar siswa mata pelajaran ekonomi kelas XI MA Sunan 

Kalijogo Mojo Kediri). 

Populasi yang digunakan adalah siswa Kelas XI jurusan IPS tahun ajaran 2023/2024 

sebanyak 141 Siswa. Peneliti mengambil jumlah sampel sebanyak 20% dari populasi (20% x 

141 siswa). Sehingga sampel yang diambil berjumlah 29 siswa. Setelah peneliti berkonsultasi 

dengan Guru Ekonomi kelas 11, beliau menyarankan untuk kelas XI IPS 2 yang dijadikan 

sampel pada penelitian ini. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah 1) lembar pengamatan observasi; 2) 

Lembar angket, terdiri atas angket pembelajaran TGT dan angket motivasi belajar ekonomi 

siswa; dan 3) Dokumentasi, yaitu profil Madrasah, data keadaan siswa, dan proses 

pembelajaran ekonomi. Teknik Analisis data terdiri dari uji instrumen, uji prasyarat, dan uji 

hipotesis.  

Berdasarkan hasil pengolahan aplikasi SPSS, kedua instrumen angket, yaitu sejumlah 

40 item soal (20 item variabel X dan 20 item variabel Y) dinyatakan valid karena memiliki 

nilai Signifikansi < 0,05. Sedangkan pada uji reliabilitas yang menggunakan Cronbach Alpha, 

kedua kedua instrumen angket dikatakan reliabel, karena memiliki nilai koefisien > 0,6. 

Pengujian hipotesis menggunakan: 1) Analisis regresi linear sederhana (Uji T), untuk 

mengetahui apakah variabel X berpengaruh terhadap variabel Y; 2) Koefisien korelasi (R), 

untuk mengetahui kekuatan hubungan variabel X dan Y; dan 3) Koefisen determinasi (R 



 
 
 

e-ISSN: 2963-5438; p-ISSN: 2963-5004, Hal 162-171 

Square), untuk mengetahui besar atau kecilnya sumbangan variabel independen terhadap 

variabel independen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lokasi penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah Madrasah Aliyah Swasta (MAS) 

Sunan Kalijogo yang beralamat di Jalan Tamansari, Dusun Kemayan RT. 007/RW 002, Desa 

Kranding, Kecamatan Mojo, Kabupaten Kediri, Provinsi Jawa Timur. Penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 12-26 Februari 2024. Pengumpulan data pada penelitian ini 

dilakukan dengan menyebarkan angket dan dokumentasi secara langsung ke Madrasah. 

Peneliti menggunakan angket untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan model 

pembelajaran TGT dan motivasi beljaar ekonomi. Sementara itu, dokumentasi digunakan 

untuk mengambil data sekolah, data siswa, dan data pendukung penelitian. Data yang disajikan 

dalam penelitian ini berupa data angket. 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terdapat beberapa hal yang perlu dilakukan. 

Peneliti melakukan uji instrumen penelitian terlebih dahulu yang terdiri atas uji validitas dan 

uji reliabilitas. Setelah diuji menggunakan SPSS, kedua instrumen dinyatakan valid dan 

reliabel. Selanjutnya setelah diuji normalitas dan linearitas, menggunakan SPSS, data 

berdistribusi normal dan memiliki hubungan yang linear. Baru kemudian menguji hipotesis, 

yaitu pengaruh penggunaan model pembelajaran TGT terhadap motivasi belajar siswa dalam 

mata pelajaran ekonomi. 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 57,813 4,069  14,209 ,000 

TGT ,237 ,053 ,652 4,468 ,000 

a. Dependent Variable: motivasi_belajar1 

  

Berdasarkan Tabel 1 di atas terlihat nilai konstanta (a) sebesar 57,813 dan nilai 

koefisien (b) sebesar 0,237. Maka persamaan regresinya : 

Y = a + bX 

Y = 57,813 + 0,237X 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa konstanta sebesar 57,813 berarti nilai 

konsisten variabel motivasi belajar sebesar 57,813 dan koefisien regresinya X sebesar 0,237 
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menyatakan bahwa tiap 1% nilai model TGT, maka nilai motivasi belajar bertambah sebesar 

0,652, dan hal ini dapat dianggap sebagai arah pengaruh positif. 

Berdasarkan hasil pengolahan aplikasi SPSS, pada Tabel 1 diperoleh nilai sig sebesar 

0,000. Berdasarkan hasil tersebut terlihat nilai sig lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Sehingga dapat dinyatakan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh penggunaan model pembelajaran 

TGT terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di MA Sunan Kalijogo 

Mojo Kediri. Selanjutnya dilakukan uji korelasi untuk mengetahui kekuatan hubungan antara 

variabel bebas dan terikat. 

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Korelasi (R) 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,652a ,425 ,404 2,247 

a. Predictors: (Constant), TGT 

 

Tabel 3. Tingkat Korelasi dan Kekuatan Hubungan 

No. Nilai Korelasi Tingkat Hubungan 

1 0,00 – 0,199 Sangat Lemah 

2 0,20 – 0,399 Lemah 

3 0,40 – 0,599 Cukup 

4 0,60 – 0,799 Kuat 

5 0,80 – 0,100 Sangat Kuat 

 
 

 Berdasarkan Tabel 2, nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,652. Berdasarkan Tabel 3, 

nilainya antara 0,60 sampai 0,799. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang kuat antara model pembelajaran TGT dengan motivasi belajar. Kemudian 

dilakukan uji koefisien determinasi (R Square), untuk menunjukkan besar kecilnya sumbangan 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

 Berdasarkan Tabel 2, nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,425. Artinya 

kontribusi varabel model pembelajaran TGT terhadap motivasi belajar sebesar 42,5%, 

sedangkan 57,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian maupun di 

luar variabel model pembelajaran TGT. 
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Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran TGT Terhadap Motivasi Belajar Ekonomi 

Siswa Kelas XI MA Sunan Kalijogo Mojo Kediri 

 Berdasarkan uji hipotesis regresi linear pada Tabel 1 diketahui bahwa uji hipotesis (Ha) 

diterima karena nilai sig sebesar 0,000. Nilai tersebut merupakan < 0,05. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis (Ha) yaitu model pembelajaaran 

TGT berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar ekonomi siswa kelas XI MA Sunan 

Kalijogo Mojo Kediri. 

 Dalam model pembelajaran TGT, terdapat fase kompetisi permainan dimana setiap 

kelompok belajar bersaing untuk mendapatkan poin sebanyak-banyaknya. Untuk menjadi tim 

pemenang, setiap siswa dalam kelompok akan berusaha memahami apa yang dibicarakan dan 

bekerjasama dengan baik, agar semua anggota memahami materinya. 

 Penggunaan model pembelajaran kooperatif TGT dengan TTS memberikan efek positif 

dengan meningkatkan motivasi belajar. Siswa akan termotivasi untuk benar-benar mempelajari 

materi, mengemukakan pendapat, mendengarkan gagasan dan penjelasan guru, serta 

menuliskan jawabannya pada lembar kerja siswa yang ditugaskan. (Rasidah, 2020) 

Besar pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran TGT terhadap Motivasi Belajar 

Ekonomi Siswa Kelas XI MA Sunan Kalijogo Mojo Kediri 

 Berdasarkan analisis data eksperimen, koefisen korelasi (R) pada Tabel 2 memberikan 

nilai sebesar 0,652. Nilai tersebut jika disajikan dalam tabel tingkat koefisen korelasi (R) 

pengukurannya berada di anatara 0,60 hingga 0,799 yang menunjukkan bahwa kedua variabel 

mempunyai hubungan yang kuat. 

Selanjutnya berdasarkan hasil uji determiansi pada Tabel 2 terlihat dari R square 

sebesar 0,425  

KD = 𝑟2 x100% 

= 0,425 x 100% 

= 42,5% 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut 

mempunyai hubungan yang kuat dan model pembelajaran TGT mempunyai pengaruh terhadap 

motivasi belajar ekonomi Kelas XI sebesar 42,5% sementara itu sisanaya 57,5% dipengaruhi 

oleh faktor lain atau di luar variabel model pembelajaran TGT. 

Setelah mengetahui pengaruh model pembelajaran TGT terhadap motivasi belajar, 

maka dapat dikatakan jika guru menggunakan model pembelajaran TGT maka motivasi belajar 

ekonomi siswa Kelas XI akan meningkat. Pembelajaran TGT ini merupakan model 
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pembelajaran yang dapat menimbulkan kesenangan, ketertarikan, dan memacu siswa dalam 

berkompetisi untuk memperoleh penghargaan berupa skor. (Selviana Safitri, 2017) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di analisis dan dijabarkan dalam pembahasan 

pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan yaitu Terdapat pengaruh 

positif serta signifikan antara penggunaan model TGT terhadap motivasi belajar ekonomi siswa 

Kelas XI MA Sunan Kalijogo Mojo Kediri. Hal ini berdasarkan nilai sig. 0,000 < nilai 

probabilitas yaitu 0,05. Selain itu, tingkat hubungan variabel X terhadap variabel Y adalah 

kuat. Berdasarkan uji koefisien determinasi (R square), pengaruh model pembelajaran TGT 

terhadap motivasi belajar siswa adalah sebesar 42,5%, sedangkan 57,5 % dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak di teliti. 

Bagi Kepala Madrasah dan Guru, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai saran 

dalam penggunaan model pembelajaran TGT berbantuan permainan TTS dalam peningkatan 

motivasi belajar siswa. Sedangkan bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan 

dan disempurnakan. 
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